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Article History Abstract. This study aims to analyse the development of teachers’ professional
competence and creativity, as well as their contribution to improving the quality
of learning. The study employs a qualitative literature review method using
content analysis techniques applied to relevant scientific articles, books, and
academic publications. The data were analysed by identifying key themes
relating to teachers’ professional competence, creativity in teaching, and their
implications for the quality of the teaching and learning process. The results of
the analysis indicate that teachers’ professional competence plays a crucial role
through mastery of subject matter, understanding of learners’ characteristics, the
ability to design and deliver learning, classroom management, the use of
technology, and the evaluation and reflection on learning. Meanwhile, teachers’
creativity contributes through the ability to deliver innovative, flexible, and
contextual learning that fosters student engagement and motivation. These two
dimensions complement one another and together form effective, meaningful,
and enjoyable learning. These findings suggest that teachers’ professional
development should not only focus on technical aspects but also on strengthening
pedagogical creativity. Further research is recommended to test the relationship
between these two variables through an empirical approach.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan kompetensi
profesional dan kreativitas guru serta kontribusinya terhadap peningkatan
kualitas pembelajaran. Penelitian menggunakan metode tinjauan pustaka
kualitatif dengan teknik analisis isi terhadap artikel ilmiah, buku, dan publikasi
akademik yang relevan. Data dianalisis dengan mengidentifikasi tema-tema
utama yang berkaitan dengan kompetensi profesional guru, kreativitas dalam
pembelajaran, dan implikasinya terhadap kualitas proses belajar mengajar. Hasil
analisis menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru berperan penting
melalui penguasaan materi, pemahaman karakteristik peserta didik, kemampuan
merancang dan melaksanakan pembelajaran, pengelolaan kelas, pemanfaatan
teknologi, serta evaluasi dan refleksi pembelajaran. Sementara itu, kreativitas
guru berkontribusi melalui kemampuan menghadirkan pembelajaran yang
inovatif, fleksibel, kontekstual, dan mampu menumbuhkan keterlibatan serta
motivasi belajar siswa. Kedua dimensi tersebut saling melengkapi dan bersama-
sama membentuk pembelajaran yang efektif, bermakna, dan menyenangkan.
Temuan ini mengindikasikan bahwa pengembangan profesional guru sebaiknya
tidak hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga pada penguatan kreativitas
pedagogis. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji hubungan kedua
variabel tersebut melalui pendekatan empiris.
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PENDAHULUAN

Kualitas pembelajaran merupakan inti dari seluruh upaya peningkatan mutu pendidikan di
setiap jenjang. Sehebat apa pun kebijakan pendidikan dirumuskan, secanggih apa pun
kurikulum dirancang, serta selengkap apa pun sarana pembelajaran disediakan, kualitas
pendidikan pada akhirnya ditentukan oleh praktik pembelajaran yang berlangsung di ruang
kelas. Pembelajaran yang berkualitas tidak hanya ditandai oleh ketercapaian materi, tetapi juga
oleh kemampuan siswa dalam berpikir kritis, mengembangkan kreativitas, serta membentuk
karakter positif (Ramadhan & Darmawan, 2025). Oleh karena itu, peran guru sebagai aktor
utama dalam pembelajaran menjadi faktor penentu keberhasilan proses pendidikan. Guru yang
kompeten dan kreatif memiliki peluang lebih besar untuk menciptakan pembelajaran yang
bermakna dan berdampak positif bagi siswa (Akeshova & Abzhekenova, 2023).

Kompetensi profesional guru mencakup penguasaan materi secara mendalam, pemahaman
karakteristik peserta didik, kemampuan merancang dan melaksanakan pembelajaran, serta
keterampilan mengevaluasi dan merefleksikan hasil belajar. Kompetensi ini menjadi fondasi
utama agar guru mampu menjalankan tugasnya secara efektif dan bertanggung jawab (Alam &
Darmawan, 2025). Namun, perkembangan zaman yang ditandai oleh kemajuan teknologi,
perubahan karakteristik siswa, dan dinamika sosial menuntut guru tidak hanya kompeten secara
teknis, tetapi juga kreatif dan adaptif. Kreativitas memungkinkan guru menghadirkan
pembelajaran yang variatif, kontekstual, dan relevan dengan kebutuhan peserta didik masa kini
(Henriksen & Mishra, 2015; Hariani et al., 2025). Profesionalisme guru yang didukung oleh
kedisiplinan dan tanggung jawab kerja juga terbukti berkontribusi terhadap efektivitas
pembelajaran di sekolah (Mubasysyir & Darmawan, 2024; Rozikin et al., 2023).

Pengembangan kompetensi profesional dan kreativitas guru sejatinya merupakan proses
berkelanjutan sepanjang karier. Guru dituntut untuk terus memperbarui pengetahuan,
meningkatkan keterampilan, serta menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan belajar
yang semakin digital dan kompleks (Mendonca et al., 2021; Zahid et al., 2025). Namun, dalam
praktiknya masih banyak guru yang mengalami stagnasi profesional. Pola pembelajaran yang
cenderung monoton, minim inovasi, dan tidak berkembang dari tahun ke tahun menunjukkan
bahwa upaya pengembangan diri belum sepenuhnya berjalan optimal. Kondisi ini berdampak
pada menurunnya motivasi belajar siswa dan melemahnya kualitas pembelajaran di kelas
(Mubarok & Darmawan, 2025).

Secara teoretis, pengembangan kompetensi profesional dan kreativitas guru memiliki
hubungan yang saling menguatkan. Kompetensi profesional menyediakan dasar pengetahuan

dan keterampilan yang memungkinkan guru berkreasi dalam pembelajaran, sementara
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kreativitas mendorong guru untuk terus belajar, bereksperimen, dan mengembangkan
kompetensinya (Albion et al., 2015). Interaksi positif antara kedua aspek ini dapat membentuk
siklus peningkatan kualitas pembelajaran yang berkelanjutan. Selain itu, gaya mengajar guru
serta motivasi belajar siswa juga berperan dalam memperkuat keberhasilan proses
pembelajaran (Mudzakkir & Darmawan, 2024).

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, berbagai program pengembangan guru seperti
sertifikasi dan pelatihan berkelanjutan telah menunjukkan adanya perhatian terhadap
peningkatan profesionalisme guru (lvanova, 2017). Namun, program-program tersebut sering
kali berjalan terpisah dan belum memiliki kerangka konseptual yang jelas mengenai keterkaitan
antara pengembangan kompetensi profesional dan kreativitas guru. Akibatnya, dampak
program pengembangan tersebut terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di kelas belum
sepenuhnya optimal. Padahal, interaksi sosial dalam pembelajaran serta penerapan metode
penugasan yang tepat dapat meningkatkan keaktifan dan keterlibatan siswa (Rahmawati &
Darmawan, 2024).

Permasalahan stagnasi profesional guru juga diperkuat oleh rendahnya adaptasi terhadap
perubahan lingkungan belajar dan kebutuhan siswa. Guru yang kurang kreatif cenderung
mengulang metode lama, kurang memanfaatkan media pembelajaran, dan tidak responsif
terhadap perkembangan teknologi, sehingga pembelajaran menjadi kurang menarik (Irawan et
al., 2023; Rizal & Darmawan, 2024; Rozikin et al., 2023). Kondisi ini semakin diperparah
ketika pengembangan kreativitas guru dipandang sebagai aspek sekunder, bukan bagian
integral dari profesionalisme. Padahal, kreativitas dapat dilatih dan dikembangkan, bukan
semata-mata bakat alami. Ketidakterpaduan pengembangan kompetensi dan kreativitas
menyebabkan peningkatan kompetensi teknis guru tidak selalu diikuti oleh peningkatan
kualitas pembelajaran yang nyata (Nuraini et al., 2024; Shidiq et al., 2024). Selain faktor guru,
lingkungan keluarga dan dukungan sosial juga turut memengaruhi keberhasilan pendidikan
siswa (Rahmaniyah & Darmawan, 2025; Seran & Ismail, 2025). Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang pesat menegaskan bahwa pengembangan kompetensi
profesional dan kreativitas guru bukan lagi pilihan, melainkan kebutuhan mendesak agar guru
tetap relevan dan efektif dalam menjalankan perannya (Rojak & Khayru, 2022; Sajjapong et
al., 2022; Warin, 2022; Sudahri et al., 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, terlihat adanya kebutuhan akan kajian yang secara sistematis
dan konseptual membahas hubungan antara pengembangan kompetensi profesional dan
kreativitas guru serta kontribusinya terhadap kualitas pembelajaran. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis secara konseptual hubungan pengembangan kompetensi profesional guru
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dengan kualitas pembelajaran, serta hubungan pengembangan kreativitas guru dengan kualitas
pembelajaran. Secara khusus, penelitian ini mengkaji dimensi-dimensi kompetensi profesional
dan kreativitas guru yang relevan serta mekanisme kontribusinya terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam
pengembangan kajian pendidikan, sekaligus menjadi rujukan praktis bagi pengambil
kebijakan, kepala sekolah, dan guru dalam merancang program pengembangan profesional

yang terintegrasi dan berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka dengan pendekatan kualitatif untuk
mengkaji secara konseptual pengembangan kompetensi profesional dan kreativitas guru serta
kontribusinya terhadap kualitas pembelajaran. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan
peneliti melakukan sintesis gagasan teoretis dan hasil penelitian terdahulu tanpa pengumpulan
data lapangan. Sumber data penelitian berupa literatur akademik yang relevan, meliputi artikel
jurnal ilmiah, buku referensi, dan dokumen kebijakan pendidikan yang membahas kompetensi
profesional guru, kreativitas guru, dan kualitas pembelajaran. Pengumpulan data dilakukan
melalui penelusuran basis data akademik dengan kata kunci yang sesuai, kemudian diseleksi
berdasarkan relevansi topik, kredibilitas sumber, dan keterkinian publikasi.

Analisis data dilakukan menggunakan analisis isi kualitatif dengan tahapan membaca
literatur secara mendalam, mengidentifikasi tema-tema utama, mengelompokkan konsep yang
sejenis, serta menyusun sintesis untuk menjawab rumusan masalah. Keabsahan temuan dijaga
melalui triangulasi sumber, yaitu membandingkan dan mengontraskan pandangan dari
berbagai penulis dan perspektif teoretis. Melalui prosedur ini, penelitian diharapkan
menghasilkan pemahaman konseptual yang utuh dan dapat dipertanggungjawabkan secara
akademis mengenai peran kompetensi profesional dan kreativitas guru dalam meningkatkan

kualitas pembelajaran.

HASIL DAN DISKUSI

Pengembangan Kompetensi Profesional Guru dan Peningkatan Kualitas Pembelajaran
Kompetensi profesional guru merupakan faktor kunci yang menentukan kualitas

pembelajaran di kelas. Kompetensi ini berperan penting dalam memastikan proses

pembelajaran berlangsung efektif dan berkelanjutan (Fischer et al., 2025; Mardikaningsih,

2014). Kompetensi profesional mencakup penguasaan materi secara mendalam, pemahaman

karakteristik belajar siswa, keterampilan merancang dan melaksanakan pembelajaran, serta
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kemampuan melakukan evaluasi hasil belajar. Evaluasi yang tepat memungkinkan guru
memantau perkembangan siswa dan menyesuaikan strategi pembelajaran secara lebih efektif
(Maharani & Darmawan, 2024). Penguasaan materi yang baik juga menjadikan guru sebagai
sumber belajar yang kredibel, sehingga mendukung terciptanya pembelajaran yang bermakna.

Kualitas pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mengintegrasikan
penguasaan materi, keterampilan pedagogis, dan pemahaman terhadap kebutuhan siswa.
Pengembangan kompetensi profesional secara berkelanjutan tidak hanya meningkatkan
efektivitas penyampaian materi, tetapi juga berkontribusi pada terciptanya lingkungan belajar
yang mendorong perkembangan kemampuan berpikir dan karakter siswa. Oleh karena itu,
pemahaman terhadap dimensi kompetensi profesional guru menjadi penting dalam upaya
peningkatan kualitas pembelajaran secara menyeluruh.

Tabel 1. Dimensi kompetensi profesional guru terhadap kualitas pembelajaran

Dimensi Kompetensi Kontribusi pada Kualitas Pembelajaran

Penguasaan Materi Mendalam Guru kredibel, penjelasan akurat, mampu mengaitkan
konsep secara bermakna

Penguasaan Materi Mutakhir Pembelajaran relevan dengan perkembangan ilmu, tidak

mengajarkan konsep usang

Pemahaman Siswa & Teori Belajar Pembelajaran sesuai karakteristik & gaya belajar,
memotivasi siswa

Merancang Pembelajaran Sistematis ~ Proses terarah, efisien, tujuan jelas, waktu optimal

Metode Mengajar Variatif Pembelajaran tidak monoton, akomodasi perbedaan gaya
belajar siswa

Manajemen Kelas Efektif Lingkungan kondusif, tertib, nyaman, gangguan minimal

Pemanfaatan Media & Teknologi Materi abstrak menjadi konkret, pembelajaran menarik dan
interaktif

Evaluasi Komprehensif Umpan balik konstruktif, diagnosis kesulitan, dasar
perbaikan

Refleksi Praktik Pembelajaran Perbaikan berkelanjutan, pembelajaran terus berkembang

Adaptasi terhadap Perubahan Tetap relevan dengan kurikulum baru, teknologi, dan
generasi siswa

Kolaborasi Antar Guru Pembelajaran terpadu, penguatan kolektif, solusi atas
masalah bersama

Kemitraan dengan Orang Tua Konsistensi pendidikan sekolah-rumah, dukungan terhadap
program

Pemanfaatan Sumber Belajar Luas Pembelajaran kontekstual, kaya, tidak terbatas buku teks

Membimbing Berpikir Tingkat Tinggi Mengembangkan analisis, evaluasi, kreasi, bukan sekadar
hafalan

Kompetensi profesional guru mencakup lebih dari sekadar penguasaan materi pelajaran.
Guru profesional juga dituntut memahami karakteristik dan psikologi siswa, memiliki
keterampilan pedagogik, mampu mengelola kelas secara efektif, memanfaatkan teknologi
pembelajaran, serta terbuka terhadap perubahan dan pembaruan. Selain itu, kolaborasi dengan

sesama guru, kemitraan dengan orang tua, serta refleksi berkelanjutan terhadap praktik
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pembelajaran menjadi bagian integral dari profesionalisme guru. Pengembangan kompetensi
secara terpadu memungkinkan pembelajaran tidak hanya berorientasi pada transfer
pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir kritis dan pembentukan
karakter siswa.

Penguasaan materi yang mutakhir merupakan inti kompetensi profesional guru.
Pembaruan pengetahuan melalui literatur ilmiah, diskusi akademik, dan pengembangan
keilmuan berkelanjutan mendukung pembelajaran yang akurat dan relevan dengan
perkembangan zaman (Ofodu & Jimola, 2024; Mardikaningsih et al., 2021). Guru yang
memiliki wawasan terkini mampu menyajikan konsep secara tepat dan kontekstual, sehingga
berdampak positif terhadap hasil belajar siswa. Pemahaman terhadap karakteristik siswa dan
teori belajar juga berperan penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Guru yang
memahami perbedaan gaya belajar, tingkat perkembangan, dan motivasi siswa mampu
merancang pembelajaran yang inklusif dan sesuai kebutuhan peserta didik (Alfaaza &
Darmawan, 2025; Latif et al., 2025; Magfud et al., 2023). Pemahaman ini memungkinkan guru
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung keterlibatan dan motivasi siswa.

Keterampilan merancang dan melaksanakan pembelajaran secara sistematis serta
menggunakan metode yang bervariasi menjadi wujud nyata kompetensi profesional di kelas.
Perencanaan yang matang dan pemilihan metode yang tepat menjadikan pembelajaran lebih
terarah, efisien, dan menarik bagi siswa (Imanuddin et al., 2025; Imanuddin & Darmawan,
2024; Laili & Darmawan, 2024). Variasi metode juga membantu mengakomodasi perbedaan
gaya belajar siswa.

Manajemen kelas yang efektif mendukung terciptanya lingkungan belajar yang kondusif.
Pengelolaan kelas yang baik, termasuk pengaturan prosedur dan perilaku siswa, berkontribusi
terhadap kelancaran pembelajaran dan motivasi belajar (Latif & Darmawan, 2024; Zalillah &
Darmawan, 2025). Di era digital, pemanfaatan media dan teknologi pembelajaran menjadi
semakin penting untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa (Nurhidayah et al.,
2025). Evaluasi hasil belajar yang komprehensif dan refleksi terhadap praktik pembelajaran
merupakan dasar perbaikan berkelanjutan. Evaluasi berfungsi sebagai umpan balik bagi guru
dan siswa, sedangkan refleksi mendorong peningkatan kualitas pembelajaran secara terus-
menerus (Firmansyah et al., 2024; Rozimela et al., 2025). Guru juga dituntut adaptif terhadap
perubahan kurikulum dan tuntutan pendidikan agar pembelajaran tetap relevan (Darmawan et
al., 2021). Kolaborasi antar guru dan kemitraan dengan orang tua memperkuat kualitas
pembelajaran secara kolektif. Kerja sama yang terencana antar pendidik serta komunikasi
efektif dengan orang tua berkontribusi terhadap peningkatan prestasi dan keberhasilan belajar
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siswa (de Jong et al., 2022; Hariani et al., 2021; Noor et al., 2025). Selain itu, pemanfaatan
sumber belajar di luar buku teks dan bimbingan berpikir tingkat tinggi memperkaya
pengalaman belajar dan mengembangkan kemampuan analitis serta kreatif siswa
(Almunawaroh & Steklacs, 2025; Mardikaningsih et al., 2022; Zhang et al., 2024).

Secara keseluruhan, kompetensi profesional guru yang dikembangkan secara
berkelanjutan dan terintegrasi berkontribusi langsung terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran dan pendidikan. Guru yang kompeten mampu menciptakan lingkungan belajar
yang efektif, relevan, dan bermakna, sehingga mendukung terbentuknya generasi yang siap

menghadapi tantangan masa depan (Bayhaqi et al., 2025; Khayru et al., 2025).

Pengembangan Kreativitas Guru dan Peningkatan Kualitas Pembelajaran
Kreativitas guru merupakan kemampuan penting dalam menghadirkan ide baru, solusi

inovatif, serta pengalaman belajar yang segar dan bermakna. Kreativitas tercermin dalam
kemampuan guru menyesuaikan bahan ajar, memilih sumber belajar secara fleksibel, serta
merancang strategi pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan siswa (Abad & Hattie, 2025).
Berbeda dengan kompetensi profesional yang berfokus pada penguasaan pengetahuan dan
keterampilan yang mapan, kreativitas berkaitan dengan kemampuan menghasilkan gagasan
baru dan orisinal, meskipun keduanya saling terkait erat (Riadi et al., 2022). Dalam konteks
pendidikan yang terus berubah, kreativitas menjadikan guru lebih adaptif dan mampu
menemukan pendekatan pembelajaran yang efektif (Liwak et al., 2023; Akmal et al., 2015).

Kreativitas guru berakar pada pola pikir yang memandang pembelajaran sebagai proses
dinamis dan bernilai seni, bukan sekadar rutinitas teknis (Aristanto et al., 2024). Guru kreatif
menunjukkan motivasi tinggi, fleksibilitas, kelancaran ide, dan keberanian bereksperimen
dalam pembelajaran (Hidayat et al., 2024). Pola pikir ini sejalan dengan prinsip perilaku
organisasi yang menempatkan kreativitas individu sebagai faktor peningkatan kinerja institusi
pendidikan (Darmawan, 2013). Pola pikir kreatif mendorong guru terus menyegarkan
pembelajaran dan terbuka terhadap pembaruan (S et al., 2024).

Kemampuan berpikir divergen dan lateral menjadi inti kreativitas guru dalam
menghasilkan berbagai alternatif solusi pembelajaran (Mastur & Zainuddin, 2023; Daryanes &
Putra, 2022). Berpikir divergen memungkinkan guru memilih pendekatan yang paling sesuai
dengan keragaman karakteristik siswa, sementara berpikir lateral membantu membuka
perspektif baru ketika metode konvensional tidak efektif (Arifin & Darmawan, 2021; Hasanah
& Sholichah, 2025). Kedua kemampuan ini berkontribusi pada peningkatan motivasi dan

pemahaman siswa (Juaini et al., 2024; Setiono et al., 2024).
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Imajinasi, kepekaan terhadap kebutuhan siswa, serta keberanian mengambil risiko turut
memperkuat Kkreativitas guru dalam praktik pembelajaran. Imajinasi memungkinkan guru
memvisualisasikan pengalaman belajar yang kaya dan kontekstual (Ananda et al., 2023;
Anderson et al., 2022). Kepekaan terhadap masalah dan kebutuhan siswa menjadi dasar
lahirnya inovasi pembelajaran yang relevan (Ya’lu et al., 2024; Aliyah & Mashawati, 2022).
Keberanian mengambil risiko dan toleransi terhadap ketidakpastian memungkinkan guru
mencoba pendekatan baru dan belajar dari kegagalan (Creely et al., 2021; Samsudin, 2024).

Kreativitas guru juga diperkuat oleh keuletan dalam menghadapi hambatan, kolaborasi
dengan sesama guru, serta kemampuan memanfaatkan keterbatasan sebagai peluang inovasi
(Arafah & Pohan, 2023; Noni et al., 2023; Musrizal & Azhar, 2024). Kolaborasi profesional
membuka ruang berbagi ide dan memperkaya praktik pembelajaran (Hariani &
Mardikaningsih, 2022; Severiens et al., 2025). Keterbatasan fasilitas, waktu, maupun sumber
belajar justru dapat memicu munculnya solusi kreatif jika dipandang secara konstruktif (Tromp
& Baer, 2022). Penerapan kreativitas guru tercermin dalam pembelajaran multisensoris,
pembangkitan rasa ingin tahu, penggunaan humor yang tepat, serta kemampuan improvisasi
dalam situasi nyata kelas (Sulasmi, 2023; Sinaga et al., 2023; Arsal et al., 2023; Nurlaeli et al.,
2023). Pendekatan ini meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan pengalaman belajar siswa
secara bermakna (Nurjanah et al., 2024; Azizah & Darmawan, 2025). Improvisasi
menunjukkan fleksibilitas guru dalam menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kondisi
aktual (Zhang et al., 2025).

Evaluasi dan refleksi terhadap praktik kreatif menjadi meta-kompetensi yang memastikan
kreativitas guru berkembang secara terarah dan berorientasi pada tujuan pembelajaran
(Hidayah et al., 2022; ElSayary, 2025). Melalui refleksi berkelanjutan, guru dapat menilai
efektivitas inovasi yang diterapkan dan menyempurnakannya secara berkelanjutan (Chada,
2023). Secara keseluruhan, kreativitas guru yang dikembangkan secara terpadu berkontribusi
langsung terhadap pembelajaran yang efektif, inspiratif, dan menumbuhkan kecintaan belajar

sepanjang hayat (Alfiyani et al., 2024).

KESIMPULAN

Temuan studi ini menunjukkan bahwa program pengembangan guru perlu dirancang untuk
meningkatkan kompetensi profesional dan kreativitas secara simultan dan terintegrasi.
Pelatihan yang hanya menekankan aspek teknis berpotensi menghasilkan guru yang kompeten
tetapi kurang fleksibel, sedangkan pengembangan kreativitas tanpa penguatan kompetensi
profesional dapat melahirkan gagasan inovatif yang sulit diimplementasikan secara efektif.
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Oleh karena itu, kepala sekolah berperan penting dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung kedua dimensi tersebut melalui komunitas belajar profesional, pemberian otonomi
pedagogis, serta apresiasi terhadap inovasi pembelajaran. Lembaga pencetak guru dan dinas
pendidikan juga perlu merancang kurikulum dan program pengembangan berkelanjutan yang
seimbang antara penguasaan konten, keterampilan pedagogis, dan kreativitas, dengan fokus
pada peningkatan kualitas pembelajaran.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan studi empiris guna menguji hubungan
antara kompetensi profesional, kreativitas guru, dan kualitas pembelajaran secara terukur.
Penelitian kuantitatif dapat mengembangkan instrumen yang valid untuk menganalisis
kontribusi masing-masing variabel, sedangkan penelitian kualitatif melalui studi kasus dapat
mengungkap praktik baik guru dalam mengintegrasikan kedua dimensi tersebut. Penelitian
longitudinal juga diperlukan untuk melihat perkembangan kompetensi dan kreativitas guru
dalam jangka panjang. Bagi guru dan kepala sekolah, disarankan untuk secara aktif
mengembangkan budaya pembelajaran berkelanjutan yang memberi ruang refleksi,

eksperimen, dan inovasi dalam praktik pembelajaran.

REKOMENDASI
Berdasarkan hasil pelaksanaan praktik pembelajaran dan analisis yang telah dilakukan,
maka penulis memberikan beberapa rekomendasi sebagai berikut.
= Bagi guru, diharapkan dapat terus mengembangkan kreativitas dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan berbagai metode, model, dan media yang bervariasi
sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan mampu meningkatkan pemahaman
serta hasil belajar peserta didik.
= Bagi sekolah, diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap pengembangan kualitas
pembelajaran melalui penyediaan sarana dan prasarana yang memadai serta memberikan
kesempatan kepada guru untuk mengikuti pelatihan atau kegiatan pengembangan
profesional.
= Bagi peserta didik, diharapkan dapat lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran,
berani bertanya, berdiskusi, serta memanfaatkan berbagai sumber belajar agar dapat
meningkatkan pemahaman terhadap materi yang dipelajari.
= Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian yang lebih
mendalam dengan menggunakan variabel, metode, atau subjek penelitian yang berbeda
sehingga dapat memberikan kontribusi yang lebih luas terhadap pengembangan
pembelajaran di sekolah.
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